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ABSTRACT

Lurik Smoked Eggs are the latest innovation from processed salted eggs. Showing striated patterned eggs as a characteristic of Indonesian batik. Smoke provides a savory and more salty effect when removing the fishy odor that is commonly found in salted eggs. As a business unit that developed in the era of the industrial revolution 4.0, Egg striated immediately or commonly known as Telaslur has a big challenge in accessing the competitive market today. Marketing activities carried out by partners through the process of selling directly to customers and following the exhibition. The marketing and product sales model that is carried out makes market access still limited in the Pati region. Utilization of technology through online marketing can be one solution to increase profits for Bumdes.

The method used for community service activities is socialization, training, implementation programs and online shop maintenance assistance. Partners are very enthusiastic and helped with online marketing because the introduction of stores and marketing activities can be done easily anywhere and anytime through the online store media. In addition, partners also know the knowledge about good packaging selection to add value to striated egg products.
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ABSTRAK

Telur Asap Lurik ialah hasil inovasi terbaru dari olahan telur asin. Menawarkan keunikan berupa motif telur yang bercorak lurik sebagai ciri khas Indonesia akan budaya batik. Pengasapan memberikan efek gurih dan lebih masir sekaligus menghilangkan bau amis yang biasa ditemui pada telur asin. Sebagai unit usaha yang berkembang di era revolusi industri 4.0 ini, Telur asap lurik atau yang biasa dikenal dengan sebutan Telaslur memiliki tantangan besar dalam mengakses pasar yang kompetitif saat ini. Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh mitra melalui proses penjualan langsung kepada pelanggan dan mengikuti pameran. Model pemasaran dan penjualan produk yang dilakukan membuat akses pasar masih terbatas di wilayah Pati saja. Pemanfaatan teknologi dengan melalui pemasaran online dapat menjadi salah satu solusi untuk menambah profit bagi Bumdes Prasaja terutama kelompok Bina Farm. 

Metode yang digunakan untuk kegiatan pengabdian masyarakat adalah sosialisasi, pelatihan, implementasi program dan pendampingan pemeliharaan toko online. Mitra sangat antusias dan terbantu dengan adanya implementasi pemasaran online karena pengenalan toko dan kegiatan pemasaran dapat dilakukan dengan mudah dimanapun dan kapanpun melalui media toko online. Selain itu juga pengetahuan mitra atas pengetahuan tentang pemilihan packaging yang baik untuk menambah nilai produk telur asap lurik.
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PENDAHULUAN
Makanan berpotensi untuk berperan dalam pasar global. Saat ini Indonesia tidak sepenuhnya swasembada pangan, dalam arti tidak seluruh wilayah dapat memenuhi sendiri kebutuhan pangannya yang beraneka ragam, sehingga pada saat tertentu memerlukan impor. Jika kemampuan produksi bahan pangan domestik tidak dapat mengikuti peningkatan kebutuhan, maka pada waktu yang akan datang Indonesia akan tergantung impor, yang berarti ketahanan pangan nasional akan semakin rentan karena akan semakin tergantung pada kebijakan ekonomi negara lain. 

Berdasarkan perkiraan tersebut tantangan utama dalam pemantapan ketahanan pangan adalah optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pangan domestik dan peningkatan kapasitas produksi pangan dalam jumlah, kualitas dan keragamannya. Konsumsi pangan hendaknya memperhatikan ketentuan zat gizi yang cukup berimbang, sesuai dengan kebutuhan bagi pembentukan manusia yang sehat, kuat, cerdas dan produktif. Dalam system konsumsi terdapat aspek penting yaitu diversifikasi. Diversifikasi pangan dimaksudkan untuk memperoleh keragaman zat gizi sekaligus melepas ketergantungan masyarakat atas satu jenis pangan tertentu. Ketergantungan yang tinggi dapat memicu ketidakstabilan jika pasokan terganggu dan sebaliknya jika masyarakat menyukai pangan alternatif maka ketidakstabilan akan dapat dijaga.

Hasil pertanian dan budidaya pangan suatu daerah merupakan suatu aset ekonomi, budaya dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu sangat tepat apabila sasaran pembangunan bidang pangan di Indonesia diantaranya adalah; terwujudnya ketahanan pangan rumah tangga, terwujudnya diversifikasi pangan serta terjamin keamanan pangan. Keberadaan industri pengolahan makanan hasil pertanian di Indonesia yang paling besar adalah industri rumah tangga, kemudian industri kecil dan industri menengah dan besar.

Pengaruh internet dalam dunia bisnis membawa dampak sangat besar. Proses pemasaran melalui media internet dapat dilakukan setiap saat secara realtime tanpa terikat ruang dan waktu (Jinling, 2009). Kemudahan bertransaksi melalui media internet dan perubahan perilaku konsumen yang lebih menyukai bertransaksi secara online menjadi pemicu menjamurnya pemasaran online atau e-commerce. Pemanfaatan internet oleh pelaku usaha dapat menjadi salah satu strategi untuk menembus pasar yang lebih luas bahkan sangat mungkin menembus pasar global atau pasar ekspor. Adopsi pemasaran usaha secara digital atau online dapat menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha (Prastuti, 2014). 

Kinerja pemasaran melalui inovasi dan promosi produk dapat meningkatkan pertumbuhan UKM. Memperbaiki kinerja pemasaran UKM pada dasarnya adalah aliansi pemasaran dari sejumlah UKM terkoordinasi dalam kemitraan (Arumsari dan Marka, 2018)
Desa Batursari adalah salah satu Desa di Kabupaten Pati dimana potensi wilayahnya bersumber dari pertanian dalam artian luas atau petambak ikan maupun garam. Dalam usaha taninya petani di desa Batursari tergantung dari Sawah tadah hujan dimana kebutuhan air tergantung dari turunnya hujan, ketersediaan air dapat diminimalkan dengan adanya Sumber air dibeberapa titik meskipun tidak mampu menunjang secara signifikan tetapi dengan keterbatasan inilah yang memotivasi Warga Desa Batursari untuk menjadikan Batursari sebagai Desa Wisata tani 2020 tidak hanya dalam budidayanya juga dalam pengolahan hasilnya. 
Era globalisasi mensyaratkan terbukanya kesempatan untuk memasarkan produk maupun jasa masing-masing. Begitu pula dalam bidang pertanian. Hasil pertanian dan budidaya pangan suatu daerah merupakan suatu aset ekonomi, budaya dan kesehatan masyarakat. Permasalahan mendasar yang sering dihadapi adalah lemahnya skill dalam memasarkan produk olah hasil pertanian. Karena itu untuk memajukan usaha kecil yang memiliki daya saing yang kuat adalah dengan membangun strategi pemasaran yang baik dan tepat sasaran. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat ini adalah Bumdes Prasaja kelompok bina farm yang berlokasi di balai desa Batursari Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. 
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Gambar 1: profil mitra

Diperoleh data dari hasil wawancara bahwa masyarakat di desa Batursari masih lemah dalam memasarkan hasil olah pertanian. Karena kurang pengetahuan mengenai strategi pemasaran secara menyeluruh serta rendahnya skill usaha yang dimiliki warga sekitar. Berdasarkan analisis situasi, penting kiranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu upaya untuk menggerakkan, mengarahkan, memberikan Ipteks bagi Masyarakat yang dapat mendorong masyarakat desa Batursari untuk meningkatkan skill usahanya terutama dalam pemasaran hasil olah pertanian.
Program Pemberdayaan Masyarakat dan UMKM ini dapat diaplikasikan sehingga pemanfaatannya sangat berguna bagi masyarakat sekitar. Kegiatan Ipteks bagi Masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Batursari, Kecamatan Batangan Kabupaten Pati.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka kegiatan ini mencoba memberikan pendampingan kewirausahaan olah hasil pertanian bagi masyarakat desa Batursari. Dalam menjalankan sebuah usaha, strategi pemasaran merupakan poin yang terpenting. Bisa dikatakan strategi pemasaran yang baik merupakan kunci keberhasilan penjualan produk. Oleh sebab itu, langkah-langkah dalam membuat strategi pemasaran sangatlah penting demi memaksimalkan kinerja usaha tersebut. Akan tetapi kualitas produk juga tetap perlu diperhatikan karena menjadi poin penting dalam pemasaran tersebut. Setelah memastikan produk memiliki kualitas yang baik, ciptakanlah strategi pemasaran yang baik dan efektif agar prosesnya dapat berjalan secara dinamis dan terkontrol. Semakin banyak pelaku usaha yang muncul maka persaingan pun akan semakin ketat, sehingga memaksa para pelaku usaha untuk menciptakan strategi pemasaran yang baru dan efektif dalam memenangkan persaingan yang ada.  
METODE

Realisasi pemecahan masalah yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) follow up, 4) simulasi, dan 5) evaluasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Perencanaan Pelaksanaan
Merencanakan kegiatan pendampingan ‘masyarakat diberikan pengetahuan mengenai
kewirausahaan olah hasil pertanian strategi pemasaran dan keterampilan tentang
masyarakat desa Batursari Kecamatan pembuatan media pemasaran yang efektif
Batangan Kabupaten Pati
Simulasi Follow up
Simulasi penggunaan media pemasaran Masyarakat mampu praktik ujicoba membuat
yang efektif sendiri media pemasaran hasil pelatihan
[}
Evaluasi

Evaluasi pembuatan media pemasaran yang efektif. Mencatat kendala, kekurangan, dan kelemahan
yang muncul dalam proses pembuatan dan proses penggunaan. Produk yang dihasilkan dalam
kegiatan pelatihan ini adalah media pemasaran yang efektif

Gambar 2. Alur Realisasi Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gambar 2: Alur Realisasi

HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK
Tim    Program Pemberdayaan Masyarakat dan UMKM pengabdian    masyarakat melakukan  koordinasi  dengan  mitra untuk membahasa roadmap kegiatan antara lain: 
a. Sosialisasi 
Sebelum melakukan kegiatan  fisik di lapangan, maka kegiatan sosialisasi diadakan sebagai ajang saling mengenal antara tim pengabdian Universitas Muria Kudus dengan mitra. Termasuk dalam kegiatan sosialisasi adalah memfasilitasi warga untuk bermusyawarah dalam pendampingan kewirausahaan di Bumdes Prasaja kelompok bina farm.
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Gambar 3
Sosialisasi dengan mitra
b.  Penyusunan Materi
Modul pelatihan dibutuhkan agar pelatihan dapat berjalan lancar yaitu dengan membuat  modul optimalisasi toko online untuk mengembangkan sistem pemasaran dan manajemen usaha serta meningkatkan keterampilan mitra. 
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c. Pelaksanaan pekerjaan di lapangan 

Pelaksanaan pekerjaan di lapangan sekaligus merupakan ajang pelatihan bagi warga agar dapat mengelola dan membangun usaha secara mandiri. Dalam pelaksanaannya, mitra didampingi oleh pendamping yang terlatih. Misalnya untuk kegiatan motivasi kewirausahaan pendamping memberikan motivasi kepada mitra untuk melakukan penjualan secara elektronik agar produk yang sudah ada memiliki pangsa pasar yang lebih luas lagi dan dikenal banyak orang sehingga akan meningkatkan nilai produk tersebut. Selama ini penjualan elektronik tidak dikelola dengan baik oleh mitra dikarenakan kesibukan masing-masing pengelola. Pendamping mengingatkan kembali pentingnya komitmen dari masing-masing pengelola bumdes adalah untuk kemajuan bersama desa. 
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Gambar 4
Pendamping memberikan motivasi kepada mitra untuk melakukan penjualan elektronik

Tim juga memberikan pendampingan di bidang IT untuk menunjang mitra dalam menindaklanjuti pentingnya strategi pemasaran dengan memanfaatkan suatu teknologi yang dapat menunjang usaha secara mandiri. Tim memberikan pelatihan cara membuka toko online yang sedang diminati banyak khalayak. 
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Gambar 4
Pelatihan pembukaan toko online

Selain itu mitra diedukasi mengenai re-packagging, yaitu menggunakan kemasan yang lebih menjual serta pemilihan kemasan yang ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan plastik adalah dengan memberikan solusi kemasan dari besek dimana besek ini terbuat dari anyaman bambu. Tim bekerjasama dengan pengrajin besek untuk memberikan alternatif kemasan sesuai dengan ukuran dan jumlah telur asap lurik yang akan dijual kepada konsumen. 
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Gambar 5

Pembuatan kemasan dari besek
Perluasan pasar dapat terealisasi atas dukungan re-packaging yang baik yaitu dapat meningkatkan nilai suatu produk. Selain itu pangsa pasar menjadi luas setelah adanya sosialisasi dan pendampingan dalam pemasaran online yang memanfaatkan aplikasi toko online.

PENUTUP

Dari uraian pembahasan diatas permasalahan yang dihadapi mitra dan perlu untuk ditindaklanjuti adalah :

a. Komitmen dari para anggota Bumdes yang harus ditekankan lagi karena masing-masing anggota sibuk dengan kegiatan diluar bumdes yang cukup tinggi
b. Terbatasnya akses pasar karena jam operasional yang hanya mengandalkan 1 karyawan saja sehingga toko bumdes sering tutup jika karyawan tidak masuk sehingga peran toko online sangat diperlukan.
c. Keterbatasan jangkauan pemasaran mitra yang hanya sebatas sekitaran wilayah mitra saja.
d. Pemilihan kemasan yang ramah lingkungan dengan mengurangi kemasan dari plastik dapat sebagai alternatif pengganti. 

Hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan ini adalah sebagai berikut: 1) meningkatnya pemahaman mitra akan pentingnya komitmen dalam keberlanjutan usaha bersama; 2) meningkatnya ketrampilan di bidang teknologi informasi yaitu dapat mengoperasikan toko online; 3) meningkatnya pemahaman mengenai re-packaging yang lebih dapat menjual  serta pemilihan kemasan yang ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan plastik. Kegiatan pendampingan sangat diperlukan agar mitra dapat mengelola usaha bersama secara berkelanjutan. 
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